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ABSTRAK

Ikan cakalang pada perairan Maluku cukup potensial, sehingga pengolahan dan
pemanfaatannya perlu menjadi perhatian demi keberlanjutan sumberdaya dan usaha perikanan
cakalang. Namun, sifat sumberdaya open access cenderung pada penggunaan kapasitas perikanan
lebih (fishing overcapacity). Pertanyaannya, bagaimana kondisi industri perikanan cakalang di
Maluku dalam menggunakan fishing input? Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kapasitas
perikanan cakalang antar waktu. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif berupa
data time series yang diperoleh dari lembaga otoritas data, antaranya: KKP dan DKP Maluku serta
beberapa LSM. Pengukuran kapasitas antar waktu menggunakan pendekatan DEA berskala CRS.
Hasil menunjukkan, selama 20 tahun pengamatan (1996-2015) terdapat skor efisiensi pada DMU-
1998 dan DMU-2014. Disimpulkan, fishing input, upaya penangkapan dan alat tangkap yang efisien
terdapat pada DMU-1998 dan DMU-2014. Pada kedua DMU tersebut terjadi penambahan alat
tangkap diikuti dengan peningkatan produksi namun jumlah upaya penangkapan aktual menurun.

Kata kunci: Maluku; kapasitas perikanan cakalang; analisis DEA; DMU

ABSTRACT

Skipjack tuna resources in Maluku waters are quite potential, so its management and
utilization need to be a concern for sustainability of the skipjack resources and fishing industry.
However, the nature of open access resources tends to lead to overcapacity in fishing. At this
condition, how is the condition of the skipjack fishing industry in Maluku in terms of using fishing
inputs? This study aims to measure the capacity of skipjack tuna fisheries over time. Using the Data
Envelopment Analysis (DEA) approach, which is CRS in nature. Time series data were obtained form
the government institutions, i.e the KKP and the DKP Maluku, and the fishery’s NGOs. The results
show that during observations from 1996 to 2015, the eficient of inputs was found in DMU-1996 and
DMU-2014. Thus, in the DMU-1998 and DMU-2014, there were indicative of an increase in fishing
equipment followed by an increase in production, but the number of fishing efforts actually decreased.
Conclude, that fishing input, effort and fishing gear were efficient in the DMU-1998 and DMU-2014.
In both DMUs were indicative of an increase in fishing equipment followed by an increase in
production, but the number of fishing efforts actually decreased.

Keywords: Maluku; skipjack fisheries capacity; DEA analysis; DMU


mailto:steviesiahainenia@gmail.com

Jurnal PAPALELE Volume 4 Nomor 1, Juni 2020

PENDAHULUAN

Perairan Maluku mencakup WPP 714,
715 dan 718 mengandung potensi sumberdaya
pelagis besar termasuk cakalang (Katsuwonus
pelamis) diperkirakan sebesar 1.640.170
ton/tahun, sementara tingkat pemanfaatannya
masih underexploited (Sudirman dkk. 2017),
sehingga berpeluang untuk dikembangkan.

Sumberdaya cakalang dimanfaatakan
nelayan dengan menggunakan alat tangkap
huhate (pole and line); pancing tangan (hand
line) dan pukat cincin (purse seine) kelompok
pelagis besar. Potensi ikan cakalang yang
melimpah memicu nelayan tuna untuk
memanfaatkan nilai ekonominya. Menurut
Utami dkk, (2015), ikan cakalang memiliki nilai
ekonomis tinggi sehingga dapat memicu
penangkapan dalam skala besar. Secara aktual,
nelayan cakalang di Maluku menggunakan
investasi tanpa kendali untuk mendapatkan
hasil tangkapan sebesar-besarnya. Namun
menurut Fauzi (2010), kombinasi input, berupa
peningkatan jumlah kapal dan ekspansi upaya
menyebabkan terjadinya fenomen kapasitas
lebih dalam jangka pendek (excess capacity)
maupun jangka panjang (over capacity).

Penambahan alat tangkap maupun
peningkatan upaya penangkapan tanpa
memperhatikan  jumlah hasil tangkapan
merupakan tindakan inefisiensi (Siahainenia
2017). Pengendalian  penggunaan input
bertujuan untuk meningkatkan kinerja industri
perikanan melalui pengurangan kapasitas
penangkapan yang berlebihan (Nikijuluw
2002). Lindebo (2003), kapasitas perikanan
merupakan kemampuan suatu kapal atau
armada dalam melakukan penangkapan ikan.
Kemampuan tersebut didasarkan pada: (1)
banyaknya kapal nelayan dalam suatu armada;
(2) ukuran setiap kapal; (3) efisiensi setiap
kapal yang ditentukan dari peralatan teknis
tersedia, kemampuan dan pengetahuan nelayan
dalam penangkapan; dan (4) waktu yang
dibutuhkan dalam penangkapan. Bertolak dari
fenomena perikanan tangkap, maka tujuan
penelitian ~ adalah  mengukur  kapasitas
perikanan cakalang antar waktu sehingga dapat
dijadikan dasar pengelolaan perikanan di
Maluku.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif melalui prosedur pengumpulan data
sekunder yang diperoleh dari otoritas data,
diantaranya: KKP RI, DKP Maluku dan LSM
Perikanan, kemudian dianalisis. Data time
series diperoleh berupa produksi cakalang dan
upaya penangkapan selama 20 tahun atau 20
DMU (Decision Making Unit). Pengambilan
data dilakukan pada bulan April-Juni Tahun
2016.

Dalam penelitian ini, analisis kapasitas
perikanan cakalang menggunakan pendekatan
model DEA (Data Envelopment Analysis).
Menurut Charnes et al (1994); Kirkley et al
(1998), pendekatan DEA (Data Envelopment
Analysis) dapat digunakan untuk mengevaluasi
bentuk pengelolaan perikanan open access.
Selanjutnya dikatakan pengukuran efisiensi
dengan teknik DEA untuk menentukan solusi
optimal yang berkaitan dengan berbagai
kendala (constrains). Formula DEA yang
bersifat CRS, sebagai berikut:

TE =Max @
dengan kendala:

J
Ou; = sz Xin S XN € a
j=1

Z§=1Zj Xjn = VjXjn, N€Q
Zj20,yp=2j=12..,,n=12,..N

Fungsi produksi bersifat constant return to
scale, diasumsi j = 1, 2, ..., J adalah jumlah
tahunan observasi, sebagai DMU yaitu periode
1996 hingga 2015, sehingga terdapat 20 tahun
observasi atau J = 20. Digunakan dua input (n
= 2), yaitu upaya penangkapan dan alat
penangkapan ikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen pengelolaan sumberdaya
perikanan yang optimal, terkait dengan
keragaan industri perikanan tangkap adalah
fishing input, yang digunakan untuk eksploitasi
sumberdaya dan produksi yang dihasilkan
(Siahainenia 2017). Kenyataannya, kebanyakan
perikanan mengalami permasalahan lebih
kapasitas. Hal senada diungkapkan Zulbanarni
(2012) bahwa perikanan open access memicu
pelaku usaha atau nelayan bebas masuk dalam
industri perikanan tangkap, akibatnya terjadi
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kelebihan kapasitas (overcapacity) yang
mengarah ke overfishing. Menurut Fauzi
(2010), overfishing pada hakikatnya adalah
penangkapan ikan yang melebihi kapasitas stok
(sumberdaya), sehingga kemampuan stok untuk
memproduksi  pada  tingkat  Maximum
Sustainable Yield (MSY) menurun.

Analisis kapasitas perikanan jangka
panjang (long run) untuk memberi gambaran
penggunaan kapasitas upaya dan alat tangkap
secara efisien tanpa merubah jumlah hasil
tangkapan. Pengukuran efisiensi  jangka
panjang menggunakan data time series selama
20 tahun pengamatan, yaitu tahun 1996-2015.
DMU (Decision Making Unit) adalah tahun
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perikanan jangka panjang dapat ditentukan.
Berdasarkan Kirkley and Squires (1998),
pendekatan DEA (Data Envelopment Analysis)
dapat digunakan dalam bidang perikanan, di
mana pendekatan tersebut digunakan untuk
mengetahui apakah perikanan tangkap pada
suatu wilayah perairan telah efisien secara
economic overfishing jika terjadi gejala
penurunan produksi karena input yang
dikorbankan melebihi sumberdaya.

Berdasarkan hasil analisis, selama 20
tahun pengamatan, aktivitas penangkapan
cakalang di perairan Maluku berfluktuasi sesuai
tingkat efisiensi. Hal mana ditunjukkan pada
Gambar 1.

periodik, sehingga perubahan kapasitas
=@ Angka efisiensi
1,2
1 1
0,956 0,96
1 0,890’936

Angka efisiensi

0,131

19961997199819992000200120022003200420052006200720082009201020112012201320142015
Tahun

0,819 0,836

0,737

Gambar 1. Nilai Efisiensi Industri Perikanan Cakalang Berdasarkan Skala CRS

Berdasarkan Gambar 1, selama kurun
waktu 1996-2015 terdapat 2 DMU yang dapat
dijadikan acuan pengelolaan, yakni DMU 1998
dan DMU 2014 dengan skor efisiensi adalah 1,
sedangkan tahun lainnya dibandingkan secara
relatif terhadap kedua tahun tersebut. DMU
dengan skor 1 mengindikasikan telah tercapai
kapasitas penggunaan input optimum. Hal ini
diduga, penambahan alat tangkap diikuti
dengan peningkatan produksi ikan cakalang,
namun upaya aktual menurun. Pada beberapa
DMU yang lain, telah terjadi kondisi inefisiensi
di mana penambahan alat tangkap tidak
sebanding dengan peningkatan produksi atau
dengan kata lain terjadi penggunaan input
secara berlebihan. Menurut Fauzi (2010),

perikanan open access dalam jangka panjang
(long run) menimbulkan overcapacity, yang
disebabkan gagalnya pasar dalam
mengalokasikan input dan output secara
efisien. Makna overcapacity adalah perbedaan
antara output potensial maksimum yang
dihasilkan dengan tingkat optimal yang
diinginkan, dengan asumsi ketersediaan input
teknologi dan input variabel dengan
sumberdaya yang saat ini dimanfaatkan tidak
efisien.

Perikanan cakalang paling tidak efisien
terdapat pada DMU tahun 2003, dengan nilai
0,131, artinya pada DMU tersebut kapasitas
optimum yang dicapai hanya ditunjang oleh
input sebesar 13 persen, sehingga untuk
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mencapai kapasitas optimum perlu mengurangi
tingkat upaya sebesar 86,85 persen dan alat
penangkapan sebesar 4,09 persen. Gambaran
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penggunaan kapasitas lebih perikanan cakalang
di Maluku, terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kapasitas Lebih Perikanan Cakalang di Perairan Maluku

Kapasitas berlebih Rekomendasi
Tahun Ti_n_gkat_ Kondisi input
Efisiensi Upaya API pemanfaatan penangkapan
(trip) (%)  (unit) (%)
1996 0,956 -83554  -4/41 -981 -0,05 Over capacity Dikurangi
1997 0,960 -206.376  -9,37 -879 -0,03 Over capacity Dikurangi
1998 1,000 0 0 0 0 Fully utilized Dipertahankan
1999 0,812 -321.777 -18,78 -3845 -0,22 Overcapacity Dikurangi
2000 0,207 -630.017 -79,32 -7568 -0,95 Over capacity Dikurangi
2001 0,228 -737.930 -77,20 -14363 -1,50 Over capacity Dikurangi
2002 0,181 -570.233 -81,93 -18012 -2,58 Over capacity Dikurangi
2003 0,131 -741.306 -86,85 -23312 -4,09 Over capacity Dikurangi
2004 0,217 -436.683 -78,32 -18916 -3.39 Over capacity Dikurangi
2005 0,253 -327.708 -74,70 -17959 -4,09 Over capacity Dikurangi
2006 0,521 -235.981 -47,95 -11819 -2,73 Over capacity Dikurangi
2007 0,759 -132.371 -24.08 -6758 -1,22 Over capacity Dikurangi
2008 0,890 -96.721  -10.96 -2550 -0,28 Over capacity Dikurangi
2009 0,936 -42.271 -6,40 -1451 0,21 Over capacity Dikurangi
2010 0,658 -297.086 -34,17 -10744 -1,23 Over capacity Dikurangi
2011 0,819 -136.439 -18,07 -6625 -0,87 Over capacity Dikurangi
2012 0,836 -113.114 -16,43 -6073 -0,88 Over capacity Dikurangi
2013 0,786 -50.051 -21,38 -7128 -3,04 Over capacity Dikurangi
2014 1,000 0 0 0 0,00 Fully utilized Dipertahankan
2015 0,737  -228.284 -26,26 -13211 -152 Over capacity Dikurangi

Sumber: Data sekunder, diolah.

Berdasarkan Tabel 1 terindikasi bahwa
selama tahun 1996-2015, pemanfaatan ikan
cakalang dengan menggunakan alat tangkap
huhate (pole and line), pukat cincin (purse
seine) dan pancing tangan (hand line)
diperairan Maluku, mengarah ke lebih tangkap
(overcapacity), sehingga hal ini perlu menjadi
perhatian bagi pengambil keputusan dengan
mengacu pada DMU 1998 dan DMU 2015 atau
DMU dengan penggunaan input optimal (fully
utilized). Bagi DMU yang tidak optimal perlu
mengurangi input upaya penangkapan dan
jumlah alat penangkapan ikan.

Kirlley et al (2003), mengumukanan

bahwa, perlu pengurangan armada
penangkapan sebanyak 68% atau lebih untuk
mencapai kapasitas produksi yang

menghasilkan 20 juta pound. Pendekatan DEA
digunakan  untuk  mengukur  kapasitas

10

perikanan, di mana nilai rata-rata CU armada
gillnet anatar 0,85-0,95, sehingga perlu
ditingkatkan armada penangkapan sebesar 27%
(Vestergaard, 2005). Efendi (2007),
mengemukakan bahwa perikanan pukat cincin
di Pekalongan dalam kondisi inefisien
(overcapacity) sehingga perlu mengurangi
upaya penangkapan sebesar 18,8 persen.

KESIMPULAN

Dalam pengukuran kapasitas perikanan
cakalang antar waktu (long term), penggunaan
fishing input, berupa upaya penangkapan dan
jumlah alat tangkap harus mengacu pada DMU-
1998 dan DMU-2015 sebagai upaya untuk
menghindari kegiatan penangkapan cakalang
yang overfishing.
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REKOMENDASI

Direkomendasi, selain DMU-1998 dan
DMU-2015 maka DMU dengan penggunaan
fishing input lebih (overcapacity) harus
dikurangi demi menjaga keberlanjutan stok
sumberdaya cakalang dan keberlanjutan usaha
penangkapannya.
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